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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka 

Komputerisasi pengolahan data kesiswaan di SMU Negeri II Wonosari Yogyakarta diteliti oleh Isrok (2000) dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual DELPHI Versi 7.0 dengan menitikberatkan pada bagian perpustakaan. Isrok meneliti tentang sistem peminjaman buku, buku yang tersedia dan jadwal piket guru perpustakaan di SMU Negeri II Wonosari Yogyakarta. Proses sistem tersebut melibatkan beberapa file basis data yang saling berelasi sehingga diperlukan konsep Relational database. Dalam penelitian ini akan dibangun sistem untuk pendataan siswa, pelanggaran yang dilakukan dan ketidakhadiran siswa setiap kelas.  

Penelitian yang serupa lakukan oleh Aini Mubaroch (2003) yakni tentang sistem informasi kesiswaan di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Sistem ini mengolah data siswa dan guru dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Dbase versi 5.5. Proses sistem tersebut juga melibatkan beberapa file data dan tabel yang saling berelasi, membentuk beberapa laporan tentang data siswa per-kelas, data mutasi siswa dan data guru.  

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori yang dapat membantu penelitian sistem komputerisasi kegiataan eksrakurikuler siswa di SMU Negeri II Wonosari Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Pengertian sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang terdiri atas objek-objek, atau unsur-unsur atau komponen-komponen yang berkaitan dan berhubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan satu kesatuan pemrosesan atau pengolahan. (Jogiyanto, 1991).

Sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya didefinisikan oleh Barry E. Cushing dkk. Sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto, 1993) 

Sistem adalah seperangkat unsur yang saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. (Slamet, 1990)

Robert A. Szymanski dkk, mendefisinisikan sistem informasi adalah sekumpulan fungsi yang bekerja bersama-sama dalam mengelola: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, serta pendistribusian informasi. (Daihani, 2001)

2.2.2 Karakteristik sistem

Karakteristik sistem atau sifat-sifat yang tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolahan (process), dan sarana (objectives) atau tujuan (goal). (Jogiyanto, 2001).

2.2.3 Klasifikasi sistem

Sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya, yaitu : (Jogiyanto, 2001).

a. Sistem Abstrak (abstract system) dan Sistem Fisik (physical system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran/ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologia. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik misalnya sistem komputer yang terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras. 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system)

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia misalnya sistem informasi. 

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (determinastic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system)

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat dipredeksi, contohnya sistem komputer. Tingkah lakunya dapat dipastikan program-program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. (Jogiyanto, 2001).

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (close system) dan sistem terbuka (open system).

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan berpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau sub sistem yang lainnya. 

2.2.4 Pengembangan sistem

Pengembangan sistem (system development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. 

Secara garis besar, terdapat enam tahap pengembangan sistem : (Indrajit, 2001) :
1. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan suatu rangkaian kegiatan semenjak ide pertama yang melatarbelakangi pelaksanaan proyek, pendefinisian awal terhadap kebutuhan detail atau target yang harus dicapai proyek tersebut, penyusunan  proposal, penentuan metodologi, dan sistem manajemen proyek yang digunakan, sampai dengan penunjukkan tim untuk mengeksekusi (memulai) proyek yang bersangkutan.  

2. Tahap analisis

Tahap analisis dilakukan dengan mempelajari karakteristik obyek / organisasi yang bersangkutan mulai dari aspek historis, strategi, kinerja (performance measurement), kunci keberhasilan usaha (Critical Success Factor), program-program yang bisa digunakan oleh sistem informasi yang akan dibuat dan hal-hal yang terkait lainnya. 

 Tujuan tahap analisis ini adalah : 

a. Mengetahui posisi atau peranan informasi yang paling sesuai dan relevan di perusahaan/ instansi (mengingat masing-masing perusahaan memiliki pandangan sendiri-sendiri dan unik terhadap sumber daya teknologi yang dimiliki).

b. Menganalisis kemungkinan-kemungkinan diperlukannya penam-bahan sistem dikemudian hari (System Upgrading) sehubungan akan diiplementasikan hal-hal yang baru.  

Terdapat 3 komponen utama yang biasa digunakan sebagai analisis pemodelan, yaitu data flow diagram (diagram menggambarkan fungsi sistem), entity relasionship diagram (menggambarkan entitas dan hubungan antar entitas dalam sistem) dan Hierarchy Input Process Output (HIPO)

1. Data flow diagram (diagram arus data)

Data flow diagram adalah gambaran suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.

Keuntungan menggunakan data flow diagram adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan.

2. Entity Relasionship Diagram

Diagram kesatuan relasionship adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpan. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. ERD bisa menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan. Ada tiga macam simbol yang digunakan, yaitu: (Kristanto, 2002) :

a). Entitas

Entitas adalah suatu objek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai. Gambar 2.1. adalah contoh entitas yang digambarkan dalam Data Siswa menggunakan segi empat.

Gambar 2.1. Entitas (Kristanto, 2002)
b). Atribut

Atribut berfungsi mendeskripsikan karakter entitas, sebagai contoh atribut nama dari entitas Data Pegawai. Dalam hal ini setiap ERD bisa terdapat lebih dari satu atribut, misalnya entitas Data Siswa mempunyai atribut NIS, Nama, TempatLahir, TanggalLahir, Agama, JK, Kelas, dan lain-lain. 

Isi atribut mempunyai sesuatu yang dapat mengidenti-fikasikan isi entitas satu dengan yang lain. Gambar 2.2 menunjukkan simbol ellip sebagai atribut data siswa. 


Gambar 2.2. Entitas dan atribut (Kristanto, 2002)

3. Hubungan antar entitas

Hubungan antar entitas dinyatakan dengan Entity Relationship Diagram (ERD) atau diagram hubungan entity yang mempunyai tiga macam relasi, meliputi : (Kristanto, 2002)

a. Relasi 2 file 1 banding 1  

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu lawan satu. Seperti dalam sebuah privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan sebaliknya satu siswa hanya diajar satu guru. 

Gambar 2.3. Relasi Antara 2 file 1 : 1 (Kristanto, 2002)

b. Relasi 2 file banyak banding 1 (banyak : 1)

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada sebuah sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan sebaliknya banyak siswa hanya diajar satu guru. 


Gambar 2.4. Relasi Antara 2 file Banyak : 1

(Kristanto, 2002)
c. Relasi 2 file Banyak : Banyak

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah banyak  berbanding banyak. Seperti pada sebuah sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana banyak guru mengajar banyak siswa dan sebaliknya banyak siswa diajar banyak guru. 


Gambar 2.5. Relasi Antara 2 file Banyak : Banyak (Kristanto, 2002)

Entity relationship mengenai hubungan atribut dalam satu file, mempunyai tiga macam relasi, antara lain : (Kristanto, 2001)

d. Relasi 2 atribut satu banding satu dalam 1 file

Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan satu. Misalnya atribut nomor pegawai yang unik dan atribut nomor_ktp pegawai tersebut mempunyai hubungan satu lawan satu. Satu nomor pegawai hanya satu nomor_ktp, tidak ada yang berganda. 


Gambar 2.6. Relasi Antara 2 atribut Satu : Satu 

Dalam 1 file (Kristanto, 2002)

e. Relasi 2 atribut Banyak : Satu dalam 1 file

Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan banyak. Misalnya atribut satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut maka hubungan antara atribut alamat pegawai dengan nomor pegawai adalah satu lawan banyak. 


Gambar 2.7. Relasi Antara 2 atribut Satu : Banyak 

Dalam 1 file (Kristanto, 2002)
f. Relasi 2 atribut Banyak : Banyak dalam 1 file

Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak. Misalnya atribut satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai kantor tersebut dan beberapa pegawai yang mempunyai nama sama mempunyai alamat yang berbeda. Maka hubungan antara atribut alamat pegawai dengan nama pegawai adalah banyak lawan banyak. 



Gambar 2.8. Relasi Antara 2 atribut Banyak : Banyak 

Dalam 1 file (Kristanto, 2002)

3.  Bagan Berjenjang (HIPO , Hierarchy Input Process Output)

Komponen terakhir dalam analisis permodelan adalah Hirarki Proses Input-Output merupakan komponen terakhir dalam analisis permodelan yang akan dibangun. Hierarchy Proses Input – Output sering juga disebut bagan berjenjang yang digunakan untuk pedoman pembuatan diagram bagan alir data yang berisi semua proses sistem informasi. HIPO mempunyai sasaran utama, yaitu (Jogiyanto,2001) :

a. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari sistem.

b. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh program bukannya menunjukkan statemen-statemen program yang digunakan melaksanakan fungsi tersebut.

c. Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan dan output yang harus digunakan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap tingkatan diagram-diagram HIPO.

d. Untuk menyediakan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pemakai.

4. Tahap desain

Tahap desain dilakukan dengan merencanakan sistem terkait antara tim teknologi informasi dan tim manajemen. Tim teknologi informasi melakukan perancangan teknis mengenai teknologi yang akan dibangun seperti sistem basis data, teknik konversi data. Tim manajemen melakukan perencanaan komponen-komponen organisasi yang terkait, seperti teknik pelatihan, pendekatan SDM yang akan dijadikan pegangan dalam proses konstruksi dan implementasi komponen-komponen pada sistem informasi yang akan dikembangkan.

5. Tahap konstruksi 

Berdasarkan desain yang telah dibuat, konstruksi atau pengembangan sistem yang sesungguhnya (secara fisik) dibangun. Tahap konstruksi merupakan tahap utama dalam Pengembangan sistem, mengingat semua hal yang bersifat konseptual harus diwujudkan pada sebuah konstruksi teknologi informasi secara detail. 

6. Tahap implementasi 

Tahap implementasi adalah tahap dimana semua konstruksi yang dibangun dengan sebuah konstruksi teknologi akan dipergunakan oleh perusahaan ataupun instansi. Ada dua pendekatan yang digunakan pada sebuah implementasi. Pertama, pendekatan Cut Off atau Big-Bank, merupakan strategi implementasi yang menggunakan sistem informasi baru dengan meninggalkan sistem informasi sebelumnya. Kedua, pendekatan paralel dimana implementasi dilakukan dengan cara memperkenalkan sistem informasi yang baru tetapi tidak meninggalkan sistem yang lama, sehingga dua buah sistem berjalan secara paralel.  

2.2.5 Pengertian informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.(Jogiyanto, 2001)

Informasi dapat mengenai data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi. Informasi memperkaya penyajian, mempunyai nilai kejutan, atau mengungkap sesuatu yang penerimanya tidak tahu atau tidak tersangka pada kondisi yang tidak menentu, informasi mengurai ketidakpastian itu. (Daihani, 2001).


2.2.6
Siklus informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih jauh. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. Hal ini penting dilakukan untuk memberikan keputusan yang tepat, akurat dan terkendali dengan berbagai pertimbangan serta prosedur yang sesuai dengan lingkungan pemakai data dan pembuat keputusan, sehingga tindakan yang diambil betul-betul dari informasi dan keputusan yang benar. 

Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses yang tertentu. Data yang diolah menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan dianggap input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus informasi (Information cycle). atau siklus pengolah data (data processing cycles). 
Gambar 2.9. Siklus Informasi (Jogiyanto, 2001)

2.2.7 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologi block), blok basis data (data block) dan blok kendali (countrols block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. (Jogiyanto, 2001)


Gambar 2.10. Blok Sistem Informasi yang Berinteraksi.

(Jogiyanto, 2001)
a. Blok masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (tool box) dalam sistem infromasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan data, mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau braiware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

e. Blok basis data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data diakses atau berguna untuk efesiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management System).

Model basis data menyatakan hubungan antar rekaman yang tersimpan dalam basis data. Model basis data dibagi menjadi 3 macam adalah sebagai berikut :

1. Model hirarkis

Model hirarkis biasa disebut model pohon, karena menyerupai pohon yang dibalik. Model  ini menggunakan pola hubungan orangtua-anak. Setiap simpul (biasa dinyatakan dengan lingkaran atau kotak) yang menyatakan sekumpulan medan. 

2. Model jaringan

Model ini menyerupai model hirarkis, dengan perbedaan suatu simpul anak bisa memiliki lebih dari satu orangtua. Oleh karena sifatnya yang demikian, model ini bisa menyatakan hubungan 1:1 (satu orangtua punya satu anak), 1:M (satu orangtua punya banyak anak), maupun N:M (beberapa anak bisa mempunyai beberapa orangtua). 

3. Model relasional

Model Relasional merupakan model yang paling sederhana sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna. Model ini menggunakan sekumpulan tabel yang disebut relasi tabel dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan atribut. 
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Gambar 2.11.  Basis Data Model Relasional 

f. Blok kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bila terjadi bencana alam, api, temperatur air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak -efisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendali perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.
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